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1.

KEASLIAN DISERTASI DAN PUBLIKASINYA

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

Disertasi yang berjudul: “Pengikonikan Kata Onomatope Bahasa Jawa dalam Majalah
Berbahasa Jawa Djaka Lodang, Panjebar Semangat, dan Jaya Baya(Kajian Bentuk dan
Makna)” ini adalah karya penelitian saya sendiri dan tidak terdapat karya ilmiah yang
pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik serta tidak terdapat
karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang tertulis
dengan acuan yang disebutkan sumbernya, baik dalam naskah karangan dan daftar
pustaka. Apabila ternyata di dalam naskah disertasi ini dapat dibuktikan terdapat unsur-
unsur plagiasi, maka saya bersedia menerima sangsi, baik disertasi beserta gelar doktor
saya dibatalkan serta diproses sesuai” dengan. peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Publikasi sebagian atau keseluruhan isi disertasi pada jurnal atau forum ilmiah harus
menyertakan tim promotor sebagai co-author dan PPs UNS sebagai institusinya. Apabila
saya melakukan pelanggaran® dari ketentuan publikasi ini, maka saya bersedia
mendapatkan sanksi akademik yang berlaku.

Surakarta, 15 Maret 2018.
Mabhasiswa,

Sunarya
T111308005
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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang M a, atas rohmat dan hidayah-Nya disertasi
yang berjudul: Pengikonikan Kata Onomatope dalam Majalah Berbahasa Jawa Djaka
Lodang, Panjebar Semangat, dan Jaya Baya: Kajian Bentuk dan Makna ini dapat ditulis
dengan lancar tanpa halangan suatu apa pun. Tujuan penulisan disertasi ini sebagai syarat
untuk memenuhi gelar Doktor dalam bidang Linguistik Deskriptif. Berkat bimbingan Tim
Promotor, disertasi ini dapat disusun melalui berbagai proses bimbingan, yang selanjutnya
disertasi diujikan mulai dari Seminar Kelayakan, Ujian Kelayakan, Ujian Tertutup, dan yang
terakhir Ujian Terbuka. Proses tersebut tidak akan berjalan tanpa bimbingan dan ujian dari
tim tersebut, oleh karena itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Tim Promotor: 1. Prof. Dr. Sumarlam, M.S. sebagai Promotor; 2. Prof. Sahid Teguh
Widodo, M.Hum., Ph. D., sebagai Ke-Promotor-ll;»dan. 3. Dr. Sri Marmanto, M. Hum.,
sebagai Ko-Promotor IIl. Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada Tim
Penguji: 1. Prof. Drs. Sutarno, M. Sc., Ph.D, selaku Ketua Penguji; 2. Prof. Dr. M. Furqon
Hidayatullah, M.Pd., sebagai Sekretaris; 3. Prof. Dr. Djatmika, M. A., sebagai anggota; 4.
Prof. Dr. Wakit Abdullah, M. Hum., sebagai anggota; 5. Dr. Hendrokumoro, M. Hum.,
sebagai anggota.
Tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Sebelas Maret
Surakarta Prof.Dr. Ravik Karsidi, MS.,Direktur Pascasarjana Universitas Sebelas Maret
Surakarta Prof. Dr. M. Furqon -Hidayatullah, M. Pd., serta Ketua Program Studi S-3
Linguistik Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta Prof. Dr. Djatmika, M. A. yang
telah mengijinkan penulis untuk menempuh kuliah di "Program Studi S-3 Linguistik
Universitas Sebelas Maret Surakarta, hingga selesai. Rasa terima kasih yang sebesar-besarnya
juga saya sampaikan kepada Rektor Universitas PGRI Semarang Dr. Muhdi, S. H., M. Hum.,
dan Ketua YPLP PT PGRI'Semarang Dr. Sudharto; M.A. yang memberi ijin saya untuk
menempuh studi lanjut S-3 di UNS.
Proses penelitian disertasi ini juga tidak lepas dari peran dan perhatian dari istri saya Dwi
Noor Aini, S. Pd., serta kedua anak saya Syafiq Dzulkha Mahendra dan Farhan Adi Candra
yang senantiasa memberi dukungan dan semangat dalam proses mengerjakan disertasi. Rasa
terima kasih dan doa juga saya sampaikan kepada kedua orang tua saya yang telah almarhum,
Bapak tercinta Adi Sumitro dan Ibu tercinta Boniyem, yang telah membesarkan saya dengan
penuh perhatian dan kasih sayang, sehingga saya bisa menempuh kuliah S-1 hingga S-3
dengan lancar. Semoga kedua orang tua saya mendapatkan tempat yang lebih baik di sisi-
Nya. Amin!
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: untuk mengapit bunyi bahasa dalam aspek fonetik

: untuk memberi tanda plus
: untuk memberi tanda oposisi

xii

: untuk memberi tanda hasil penghubungan dua atau lebih unsur bahasa

: untuk memberi tanda arti atau makna unsur bahasa
: untuk memberi tanda unsur bahasa yang dipentingkan
: untuk tanda prefiks atau awalan nasal (m-, n-, ng-, ny-)

: untuk tanda infiks atau sisipan 1 dalam kata
: untuk tanda infiks atau sisipan r dalam kata
: untuk tanda reduplikasi atau pengulangan

: untuk tanda fonetik fonem a /a/ seperti dalam kata siapa [siapa]
:untuk tanda fonetik fonem b /b/ seperti dalam kata tiba [tiba]
:untuk tanda fonetik fonem c /c/ seperti dalam kata cinta [ffinta]
:untuk tanda fonetik fonem d /d/ dental seperti dalam kata bahasa

Jawa kadi[kadi]‘seperti”

: untuk tanda fonetik fonem d /d/ palatal seperti kata Jawa dhadha

: untuk tanda fonetik fonem € /e/seperti dalam kata segar [sogar]
: untuk tanda fonetik fonem ¢ /e/ seperti dalam kata bebek [bebe?]
: untuk tanda fonetik fonem ¢& /e/ seperti dalam kata sate[sate]

: untuk tanda fonetik fonem g /g/ seperti kata gigi [gigi]
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21. [h] :untuk tanda fonetik fonem h /h/ seperti kata hari [hari]

22.[1] : untuk tanda fonetik fonem 1/i/ seperti kata itu [itu]

23. (1] : untuk tanda fonetik fonem 1 /I/ yang diapit dua konsonan dalam satu
suku kata, seperti dalam kata pitik [pit]?” = m’

24. [d3] : untuk tanda fonetik ’fone,,),“JI / seperti dalam kata jarak [dzara?]

25. [k] : untuk tanda fonetik fonem k /k/ seperti dalam kata kotak [kota?]

26. [1] : untuk tanda fonetik fonem 1/1/ seperti dalam kata /alat [lalat]

27. [m] : untuk tanda fonetik fonem m /m/ seperti dalam kata malam [malam]

28. [n] : untuk tanda fonetik fonem n /n/ seperti dalam kata nakal [nakal]

29. [n] : untuk tanda fonetik fonem sengau 1 /n/ seperti dalam kata petang
[patan]

30. [o] : untuk tanda fonetik fonem a /o/dan o /o/ seperti dalam kata bahasa
Jawabeja [bod3o] dan bathok [bato?] ‘tempurung kelapa’

31. [p] : untuk tanda fonetik fonem.p /p/ seperti dalam kata sapi [sapi]

32.[r] : untuk tanda fonetik fonem r /t/ seperti dalam kata rapi [rapi]

33. [s] : untuk tanda fonetik fonem s /s/ seperti dalam kata satu [satu]

34. [t] : untuk tanda fonetik fonem t dental /t/ seperti dalam kata tali [tali]

35. [t] : untuk tanda fonetik fonem t palatal /t/-seperti dalam kata Jawa
thuthuk [tutU?]

36. [u] : untuk tanda fonetik fonem u/u/ seperti dalam kata saku [saku]

37.[U] : untuk tanda fonetik fonem u /U/ yang diapit dua konsonan dalam satu

suku kata seperti dalam kata sabuk [sabU?]
38. [wW] : untuk tanda fonetik fonem w /w/ seperti dalam kata rawon [rawon]

39.[7] : untuk tanda fonetik glotal stop seperti dalam kata babak [baba?]
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Sunarya. T111308005. Pengikonikan Kata Onomatope dalam Majalah Berbahasa
Jawa: Kajian Bentuk dan Makna . Promotor: Prof. Dr. Sumarlam, M.S.; Ko-promotor
1: Prof.Sahid Teguh Widodo, M., Hum., Ph., D.; Ko-promotor 2: Dr. Sri Marmanto,
M., Hum. Disertasi Program Doktor Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Disertasi ini membahas ikonik kata onomatope dalam majalah berbahasa Jawa Djaka
Lodang (DL), Panjebar Semangat (PS), dan Jaya Baya (JB). Tujuan penelitian adalah (1)
Mengidentifikasi berbagai bentuk peniruan bunyi-atau-enomatope terkait dengan akar kata
dan proses penurunannya; (2) Mengidentifikasi berbagai bentuk dan makna ikon kata yang
berasal dari onomatope bahasa Jawa, terutama terkait dengan pengalaman indera manusia dan
penamaan benda; dan (3) Memaparkan alasan eksistensi tiruan bunyi dalam penurunan akar
kata bahasa Jawa, terkait dengan ikon berbagai pengalaman indera manusia dan penamaan
benda.Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fonologi, morfologi, dan
semiotika.

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan linguistik sinkronis. Metode
analisis menggunakan metode agih dan metode padan. Objek kajian berupa kata-kata yang
berasal dari imitasi bunyi atau onomatope bahasa Jawa, dalam majalah berbahasa Jawa.

Hasil penelitian ditemukan beberapa bentuk imitasi bunyi, yaitu tiruan bunyi gerakan benda
(onomatope sekunder). Kata-kata® yang diturunkan dari onomatope bahasa Jawa,
menunjukkan bahwa imitasi bunyi gerakan benda paling dominan dan produktif sebagai akar
kata onomatope. Proses penurunan darironomatope ke kata dasar, dapat diidentifikasi
beberapa bentuknya, yaitu 1) penurunan secara zero, yaitu kata dasar yang bentuknya sama
dengan onomatope, 2) penurunan dengan cara mengulang onomatope, 3) penurunan dengan
cara menyatukan dua onomatope yang berbeda, 4) penurunan dengan menambahkan formatif
di depan onomatope, 5) penurunan dengan cara menambahkan formatif dobel di depan
onomatope, dan 6) penurunan dengan cara menambahkan formatif di depan onomatope yang
diulang.

Pengikonikan kata onomatope bahasa Jawa dari aspek penggambaran indera manusia, yang
ditemukan berupa indera pendengaran, indera penciuman, indera penglihatan, indera gerak,
indera perabaan, indera pencecapan, dan indera perasaan hati dan pikiran. Dari berbagai
penggambaran indera manusia tersebut, penggambaran indera gerak sangat produktif dan
sangat variatif, hal itu bisa ditunjukkan melalui berbagai gerakan anggota tubuh manusia,
seperti gerakan kepala, mata, mulut, gigi, leher, badan, lengan tangan, jari, kaki, dan lain-lain.
Masih ada kaitannya dengan penggambaran indera manusia, ditemukan juga pengikonikan
sifat manusia dan nama benda.

Setelah dibicarakan proses penurunan akar kata onomatope, dapat ditemukan status akar kata
onomatope dan kata dasar hasil turunannya. Akar kata yang berupa imitasi bunyi memiliki
status sebagai onomatope, dan kata dasar yang merupakan hasil turunannya memiliki dua
status, yaitu semi onomatope dan non-onomatope.



XV

Kata kunci: kata onomatope bahasa Jawa, ikonik, gambaran pengalaman indera manusia,
penamaan benda.

ABSTRACT
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Sunarya. T111308005. The Iconofication of Onomanopoeic Words in Javanese
Magazine: Djaka Lodang, Panjebar Semangat, and Jaya Baya. Form and Meaning
analysis. Promotor: Prof. Dr.Sumarlam, M.S.Co-Promotor I: Prof.Dr. Sahid Teguh
Widodo, M.Hum., Ph.D.Co-promotor II: Dr. Sri Marmanto, M.Hum. A Dissertation of
Doctorate Program in Linguistics, Universitas Sebelas Maret.

This dissertation discusses the iconifying of the.Javanese language onomatopoeic words in
Javanese Magazine: Djaka Lodang (DL), Panjebar Semangat (PS), and Jaya Baya (JB). The
objectives of this study are (1) to identify various forms sound imitations or onomatopoeia
related to the root word and the derivational process;(2) to identify the various forms and
meaning of the iconic words derived from the onomatopoeia of the Javanese language,
particularly related to human’s five sense experiences and the naming of objects; and (3) to
explain for each of the sound-imitations derived from the Javanese language root word,
related to various iconified human sense of experiences and the naming of objects. The
theory used in this study covers. the theories of ‘phonology, morphology, semantics and
semiotics.

This study used descriptive-qualitative research design, with the synchronic linguistic
approach. The analytical methods applied the techniques ofagis (distributional method)and
padan (identity method). The object of this study was the words imitations derived from
Javanese onomatopoeic sound imitations in Javanese magazines.

The results of the study found various forms of imitation sounds, such as imitating the sound
of physical things (secondary onomatopoeia). - The: derivative words out of the Javanese
onomatopoeia, indicate that the imitation of the object motion ofsound (secondary
onomatopoeia) is the most dominant and productive as the root of onomatopoeia. The
derivativeprocesses of onomatopoeia to the root words,are identified into several forms,
namely 1) zero derivation, 2) derivation is done by repeating the onomatopoeia, 3) the
derivation by bringing together two different onomatopoeias, 4) The derivation by adding
formative element ahead of the onomatopoeic words, 5) the derivationby adding double
formative in front of onomatopoeic words, and 6) the derivation by adding formative
elementahead of the repeated onomatopoeia.

The iconification of the Javanese onomatopoeias on the aspect of human senses, among
others arethe sense of hearing, sense of smelling, sense of sight, sense of motions, sense of
touch, sense of feeling, the senses of the heart and mind. From various described human
senses, motion is very productive and highly varied; it can be demonstrated through various
movements of human limbs, such as head movements, eyes, mouth, teeth, neck, body, arms,
fingers, legs, etc. Concerning the described human senses, there were found the iconifications
of human nature and the object naming.

On the basis of the onomatopoeicroot words, they are found the root statuses of the
onomatopoeic words and their derivative forms. The root word in the form of a sound
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imitation reflects the onomatopoeic status, and the base word derived from the derivative I
two divisional categories, which are the semi-onomatopoeia and non-onomatopoeia.

Keywords: the Javanese onomatopoeic words, iconic, the described aspects of human senses,
the objects naming.
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